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ABSTRAK 

 

PENGARUH BIMBINGAN GURU TERHADAP HASIL BELAJAR MATA 

PELAJARAN FIQIH KELAS VIII SISWA MTS MATHOLI’UL FALAH 

DESA CANDRA KENCANA KECAMATAN 

TULANG BAWANG TENGAH 

 

Oleh : 

ARUM FAUZIAH 

 

Guru sebagai pembimbing, pendidik dan pengarah mempunyai citra yang 

baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak 

menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Akan tetapi kadang kala 

guru kurang memberikan bimbingan terhadap siswanya, sehingga siswa sering 

mengalami kesulitan dalam belajar yang kelak akan mempengaruhi hasil belajar 

siswanya. Sedangkan bimbingan yang diperankan oleh guru sebagai seorang 

pembimbing bagi peserta didik ada yang sudah maksimal juga ada yang belum 

sepenuhnya maksimal dalam membimbing peserta didik. Seperti guru masuk 

kelas hanya memberikan tugas saja kepada peserta didik lalu guru keluar ngobrol 

dengan guru yang lain, sehingga mengakibatkan kurang efektif dalam belajar 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Dari masalah-masalah tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh bimbingan guru terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VIII, MTs Matholi’ul Falah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Bimbingan Guru 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih. Tujuannya untuk mengetahui 

Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih, 

Sedangkan Populasi yang penulis ambil adalah peserta didik kelas VIII MTs 

Matholi’ul Falah sebanyak 30 siswa dan 30 siswa tersebut dijadikan sampel, 

kemudian teknik  pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan  metode angket tak langsung observasi dan 

dokumentasi.  

Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan Chi kuadrat mendapatkan 

hasil sebesar 14.96  yang  kemudian untuk mengetahui hipotesis dari penelitian ini 

ditolak atau diterima peneliti menggunakan tabel r dengan demikian harga Chi 

kuadrat hitung harus disubtitusikan ke dalam koefisien kontingensi dengan 

lambang C atau KK sehingga memperoleh harga KK sebesar 0,576 dan kemudian 

di interpretasikan ke dalam Phi (∅) mendapat nilai sebesar 0,705, sehingga nilai 

dari ∅ ini dapat dibandingkan dengan tabel r untuk mengetahui besar atau 

kecilnya nilai ini dari pada rtabel yang besarnya (taraf signifikan 1% = 0,478 dan 

pada taraf signifikan 5% = 0,374) sehingga diperoleh rtabel(5%)<∅> rtabel (1%) yaitu 

0,374 < 0,705 > 0,478. 

Berdasarkan pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang cukup erat antara Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VIII Siswa Mts Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 
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MOTTO 

 
ُُِٱدۡعُ   ُب ب كِى بيِلُِرى ُسى ٰ ةُِإلَِى ةُِوىُُٱلۡۡكِۡمى وعِۡظى نىةُِ ُٱلمۡى ُُِٱلۡۡىسى مُب دِٰلهۡ  جى ُُُۚٱلَّتُِوى ن  حۡسى

ى
ُأ هِِى

بيِلهُِِ نُسى ُعى لَّ نُضى ُبمِى عۡلىم 
ى
ُأ وى ُه  بَّكى ُرى ُُِۦإنَِّ ُب عۡلىم 

ى
ُأ وى هۡتىدِينىُوىه  ١٢٥ُُٱلمۡ 

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl : 125)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1 QS. An-Nahl (16): 125 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam praktiknya keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendidik karena pendidik adalah 

seseorang yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. 

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, tidak terlepas dari 

peran bimbingan guru, karena tanpa adanya seorang guru mungkin tidak 

akan ada proses pembelajaran, karena suksesnya dan meningkatnya 

prestasi siswa itu semua juga berfaktor pada kinerja dan dedikasi guru. 

Karena itu  secara tidak langsung bimbingan guru mempengaruhi hasil 

belajar siswa. terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu: 

1) Faktor intern, terdiri dari:  
a. Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 
b. Faktor Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan) 
c. Faktor kelelahan 

2) Faktor ekstern, terdiri dari:  
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga,suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan) 

b. Faktor sekolah ( metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, metode balajar, dan waktu sekolah) 

c. Faktor masyarakar (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, mass media, dan bentuk kehidupan di masyarakat.2 
 

                                                 
2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta: 

2013), h. 60-71. 



Berdasarkan uraian di atas, Dapat dipahami bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi 

oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas.  

Guru sebagai pembimbing siswa di sekolah  menempati 

kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang 

yang lain. Bimbingan Guru membantu siswa untuk lebih dapat 

mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, 

memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana 

masa depan yang lebih baik. Bimbingan di sekolah berarti pula 

memberikan pelayanan belajar bagi setiap siswa. Adapun tujuan 

bimbingan belajar secara umum adalah membantu siswa agar mendapat 

penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap siswa 

dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, 

dan mencapai perkembangan yang optimal.”3 

Usaha yang perlu dilakukan guna meningkatkan hasil belajar 

adalah mengoptimalkan layanan bimbingan belajar kepada siswa. 

Bimbingan membantu individu untuk lebih dapat meningkatkan kualitas 

belajar, mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, 

memahami lingkungan, mengatasi hambatan, sehingga hasil belajar siswa 

akan baik dan siswa termotivasi untuk menentukan rencana masa depan 

yang lebih baik. Karena salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

pendidikan adalah perlunya diupayakan adanya pembenahan terhadap 

                                                 
3Andy Dwi Cahyono, (Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Bimbingan Belajar Dan 

Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Sdn Wiroborang 4 Kota Probolinggo Tahun 

Pelajaran 2014-2015), Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Ips (Jppi) Volume 10 No 2 (2016) 148-

167, H. 149. 



berbagai hal yang berkaitan dengan optimalisasi belajar siswa. Salah 

satunya adalah dengan adanya bimbingan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa, dan berhasilnya siswa dalam belajar. 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, karena 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi 

berhasilnya siswa dalam belajar adalah bimbingan guru. 

Dalam menjalani proses belajar, siswa memerlukan bimbingan 

guru. Disadari maupun tidak dalam kenyataannya para guru di dalam 

semua pengajaran yang diberikan secara efektif tersirat beberapa bentuk 

bimbingan yang membantu seorang murid untuk mengatasi kesulitannya 

dalam belajar, Sehingga hasil belajar siswa baik. Akan tetapi kadang kala 

guru kurang memberikan bimbingan terhadap siswanya, sehinggasiswa 

sering mengalami kesulitan dalam belajar yang kelak akan mempengaruhi 

hasil belajar siswanya.  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 2 

Oktober 2017 di  MTs Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah bahwa bimbingan belajar yang diberikan oleh 

guru masih tergolong baik, namun masih terdapat beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal tersebut dapat diketahui dari 

Wawancara penulis dengan kepala madrasah, selain itu pula beliau 

mengatakan bahwa selama menjadi kepala madrasah menurut beliau 

bimbingan atau tanggung jawab yang diperankan oleh guru sebagai 



seorang pembimbing bagi peserta didik ada yang sudah maksimal, juga 

ada yang belum sepenuhnya maksimal dalam membimbing peserta didik. 

Seperti guru masuk kelas hanya memberikan tugas saja kepada peserta 

didik lalu guru keluar ngobrol dengan guru yang lain, sehingga 

mengakibatkan kurangnya keefektifan dan mengakibatkan siswa ribut di 

dalam kelas yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun.  

Hasil dokumentasi yang dilakukan di MTs Matholi’ul Falah Desa 

Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah tentang hasil belajar 

siswa kelas VIII tergolong kurang. Hal tersebut ditunjukkan dari 30 siswa 

terdapat 11 siswa (36%) mencapai nilai KKM, sedangkan 19 siswa (64%) 

mendapat nilai di bawah KKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

ketuntasan hasil beajar berikut ini: 

Tabel. 1.1 

Data ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Matholi’ul Falah 

No Kelas KKM Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas Belum 
Tuntas 

Tuntas Belum 
Tuntas 

1 VIII 70 11 19 36% 64% 

Sumber: Buku daftar nilai mata pelajaran Fiqih siswa MTs Matholi’ul 

Falah 

 

Berdasarkan asumsi yang penulis paparkan, maka penulis tertarik 

untuk mengambil penelitian tentang Pengaruh Bimbingan Guru Tehadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di MTs Matholi’ul Falah 

Desa Candra Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat Penulis 

identifikasi pokok permasalahan yang ada dalam penelitian ini antara lain: 



1. Bimbingan guru kurang maksimal dalam proses belajar mengajar 

2. Masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

pada mata pelajaran fiqih 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat adanya berbagai macam keterbatasan yang ada pada 

penulis, dan permasalahan yang akan diteliti. maka perlu ditentukan 

batasan atau ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti. Adapun 

pembatasan dalam penelitian ini adalah 

1. Bimbingan Guru Mata Pelajaran fiqih kelas VIIIdi MTs Matholi’ul 

Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah,  

2. Hasil belajar Mata Pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Matholi’ul 

Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

Ada Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas VIII Siswa MTs Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah.”? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

  Tujuannya untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Guru 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII siswa MTs 

Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah. 



2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritik  

 Secara teori penulis berharap dapat berguna bagi gurufiqih 

sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar, serta dapat menjadi masukan bagi dunia pendidikan. 

b. Secara Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan sebagai masukan bagi sekolah terkait, dalam meningkatkan 

berbagai hal yang diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif wujud dari usaha untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh ARIF HIDAYAT mahasiswa STAIN 

JURAI SIWO METRO dengan judul “Hubungan pelaksanaan 

bimbingan belajar dengan kemampuan mengatasi kesulitan belajar 

siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan Kec. Pekalongan 

Kab. Lampung Timur Tahun Pelajaran 2008/2009.4 Penelitian ini 

membahas tentang bagaimanakah pelaksanaan bimbingan konseling di 

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan Kec. Pekalongan Kab. Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2008/2009, dan keadaan kemampuan peserta 

didik dalam mengatasi kesulitan peserta didik di SMA Muhammadiyah 

1 Pekalongan Kec. Pekalongan Kab. Lampung Timur. 

                                                 
4Arif Hidayat, Hubungan pelaksanaan bimbingan belajar dengan kemampuan 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan Kec. 

Pekalongan Kab. Lampung Timur Tahun Pelajaran 2008/2009, skripsi, Fakultas Tarbiyah STAIN 

Jurai Siwo Metro: 2009 



Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Arif 

Hidayat dengan penelitian yang akan penulis  lakukan adalah pada 

bentuk penelitian yaitu kuantitatif, dan berbicara mengenai Bimbingan 

Belajar. Kemudian yang menjadi perbedaan adalah variabel terikat, 

dimana Arif Hidayat mengatasi kesulitan belajar sedangkan penulis 

hasil belajar 

2. Penelitian yang dilakukan oleh DARKONI mahasiswa STAIN JURAI 

SIWO METRO, dengan judul “Pengaruh pelayanan bimbingan dan 

konseling terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 1 

sungkai jaya kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 

2012/2013”.5Dalam penelitian ini membahas tentang apakah ada 

pengaruh pelayanan bimbingan konseling terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa di SMPN 1 Sungkai Jaya Kotabumi Lampung 

Utara. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Darkoni 

dengan penelitian yang akan penulis  lakukan adalah pada bentuk 

penelitian, yaitu kuantitatif dan berbicara mengenai biumbingan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel terikatnya dan 

lokasi penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan Darkoni, variabel 

terikatnya yaitu prestasi belajar sedangkan variabel terikat penulis  

adalah hasil belajar. Selain variabelnya,perbedaan dari penelitian kami 

ini adalah lokasi penelitian. 

                                                 
5 Darkoni, Pengaruh pelayanan bimbingan dan konseling terhadap prestasi belajar PAI 

siswa kelas VIII SMPN 1 sungkai jaya kotabumi Lampung Utara Tahun Ajaran 2012/2013, 

skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurai Siwo Metro: 2012 



Penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan 

masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Siswa Kelas VIII MTS Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana 

Kecamatan  Tulang Bawang Tengah.” dalam hal ini dilakukan karena 

masalah yang diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang 

sebelumnya.  

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

“Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah laku baik melalui kognitif, afektif dan 

psikomotorik untuk melakukan tujuan tertentu”.6 Belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. “Hasil belajar 

merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang menjadi 

indikator kompetensi dasar dan drajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan.”7 “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar”.8 Hasil belajar 

adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku 

pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti”9 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dijelaskan pengertian 

hasil belajar adalah hasil usaha siswa yang diwujudkan melalui 

pengetahuan atau keterampilan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 

serta penilaian dapat diketahui melalui nilai tes atau seberapa jauh siswa 

menguasai pelajaran yang sudah diajarkan oleh guru. Setiap kebaikan yang 

                                                 
6  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 2 
7  E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan Pengembangan Standar kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),h. 248 
8Nana sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mngajar (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h.22 
9Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2011), h. 30 



ada dalam kehidupan haruslah ditingkatkan serta diupayakan agar 

semaksimal mungkin, bahkan harus adanya semangat yang kuat dalam 

pencapainnya Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Q.S Al-Zalzalah: 

7-8.  

مىن ه ُُفى ُيىرى ا يۡۡٗ ُخى ةٍ ُذىرَّ الى ُمِثۡقى لۡ عۡمى ٧ُُۥيى اُُ ُشى ٗ ةٖ ُذىرَّ الى ُمِثۡقى لۡ عۡمى ُيى ن وىمى
ه ُ ٨ُُُۥيىرى

Artinya  :Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.dan 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya 

pula..(QS. Al-Zalzalah: 7-8).10 

Berdasarkan ayat di atas, sudah jelas bahwa hasil belajar 

seseorang disesuaikan dengan usaha yang telah dikerjakan. Karena hasil 

belajar yang dicapai itu atas hasil usaha mereka sendiri. 

2. Ciri-ciri Hasil Belajar  

Setiap proses pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan 

dicapai dalam proses belajar mengajar, dan tujuannya adalah untuk 

mendapatkan hasil yang di dapat siswa selama dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Setiap hasil belajar pasti memiliki ciri-ciri, adapun hasil 

pengajaran itu dikatakan betul-betul baik apabila memiliki ciri-ciri hasil 

belajar yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh 

siswa, kalau hasil belajar itu tidak tahan lama dan lekas 

menghilang, berarti hasil pengajaran itu tidak efektif; 

b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli dan otentik. Hasil proses 

belajar mengajar itu seolah-olah sudah menjadi bagian 

kepribadian bagi setiap siswa, sehingga akan mempengaruhi 

                                                 
10QS. Al-Zalzalah (99): 7-8 



pandangan dan cara mendekati suatu permasalahan. Sebab 

pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya;11 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwa, belajar 

bukanlah hanya sekedar dan rutinitas yang dilakukan siswa, akan tetapi 

belajar yang baik dan efesien adalah hasilnya bertahan lama dan 

bermanfaat bagi kehidupan. 

3. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar memiliki tipe-tipe 

atau klasifikasi yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Adapun tipe-tipe 

hasil belajar diantaranya adalah: 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya disebut kognitif tingkat tinggi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.12 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwa, hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih mencakup tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, dimana ketiga ranah 

tersebut seharusnya mampu dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti 

proses belajar mengajar di sekolah. 

                                                 
11Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2009), h. 49 
12Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22-29 



4. Kriteria Hasil Belajar 

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada 

kriteria yang dapat dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar. Nana 

Sujadna mengemukakan bahwa kriteria hasil belajar adalah tolak ukur 

keberhasilan proses belajar mengajar.13 

Kriteria hasil belajar dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf, 

diantaranya: 

a. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa; 

b. Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa; 

c. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 

s.d 75% saja dikuasai oleh siswa; 

d. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai oleh siswa.14 

 

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada 

kriteria yang dapat dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar. 

pengukuran hasil belajar peserta didik merupakan tingkatan nilai yang 

menunjukkan pada taraf dimana peserta didik itu menguasai materi yang 

dipelajari. Untuk mengukur hasil belajar, maka dilakukan melalui evaluasi 

yaitu penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam sebuah program15.  

                                                 
13Ibid, h. 59 
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta P.T 

Rineka Cipta, 2010) h. 107 
15Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), h. 197 



Dibawah ini adalah norma pengukuran hasil belajar sebagai 

indikasi keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:16 

Tabel. 2.2 
Ukuran Hasil Belajar 

 
Angka Huruf Predikat 

8 – 10, 81 – 100, 3,5 – 4,0 A Baik Sekali 
7 – 9, 61 – 80, 2,8 – 3,4 B Baik 
5 -6, 51 – 60, 1,6 – 2,5 C Cukup 
3 – 4, 31 – 50, 1,0 – 1,5 D Kurang 
0 – 2, 00 – 30, 0,0 – 0,9 E Gagal 

 

Ada beberapa alternatif norma pengukuran hasil belajar sebagai 

indikasi keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Indikator keberhasilan siswa itu berpatokan dengan nilai KKM. Apabila 

hasil belajar siswa sudah mencapai KKM maka sudah tuntas dan 

sebaliknya apabila hasil belajar siswa belum mencapai KKM maka tidak 

tuntas. 

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam setiap proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan 

tidak  dapat dilihat dari satu faktor yang menghambat proses belajar 

mengajar siswa, hasil belajar adalah kemampuan dan perubahan tingkah 

laku yang diperoleh melalui kegiatan belajar. Untuk mencapai 

keberhasilan belajar tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, seperti pendapat di bawah ini: 

                                                 
16Tohirin Ms, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Berbasis Integrasi dan 

Kompetensi), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 160 



 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan secara terprinci 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa baik 

yang bersifat intern maupun ekstern sebagai berikut :  

a. Faktor intern, terdiri dari:  

a. Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 

b. Faktor Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, dan kesiapan) 

c. Faktor kelelahan 

b. Faktor ekstern, terdiri dari:  

d. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan) 

e. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, metode balajar, dan waktu sekolah) 

f. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, mass media, dan bentuk kehidupan di masyarakat.17 

 

   Berdasarkan kutipan di atas, bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran fiqih antara lain faktor intern 

dan faktor ekstern dalam bimbingan belajar. Keberhasilan belajar mata 

pelajaran fiqih dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 

pembentukan tingkah laku seseorang. 

6. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu sub mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang 

mengandung pengertian, Fiqh adalah “Sekumpulan hukum syara’ yang 

                                                 
17Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 60-71. 



berhubungan dengan perbuatan yang diketahui melalui dalil-dalilnya 

yang terperinci dan dihasilkan dengan jalan ijtihad”.18 

Berdasarkan definisi di atas dapat penulis pahami bahwa, fiqih 

adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad dan memerlukan 

wawasan serta perenungan. Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 

122 yang berbunyi: 

ُ نى ُكَى ا ؤۡمِن ونىُ۞وىمى ُُٱلمۡ  ُمِن رى ُنىفى فىلىوۡلَى ُُۚ آفَّةٗ ُْكى وا مُۡلِِىنفِر  ِنۡه  ُم  ُفرِۡقىةٖ ِ
ك  

ُ ُْفِِ وا ه  قَّ ىتىفى ِ ُلِ  ةٞ ائٓفِى ِينُِطى مُُۡٱل  لَّه  ُلىعى ۡهِمۡ ُْإلِِى وٓا ع  ُرىجى ُإذِىا مۡ ه  ُْقىوۡمى وا لِِ نذِر  وى
ُ ونى ر  ذۡى ١٢٢ُُيَى

 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya”.19 

 
Berdasarkan ayat di atas dapat penulis ambil pengertian bahwa, 

hendaknya dari tiap-tiap golongan diantara mereka ada serombongan 

orang yang pergi untuk memahami (mempelajari) agama agar dapat 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. Dalam hal ini 

Islam yang dapat dijadikan sebagai pandangan atau pedoman hidup 

manusia terhadap setiap ucapan dan perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

                                                 
18Djazuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 5  
19QS. At-Taubah (9) : 122   



Sesuai dengan pengambilan bahan fiqih yang bersumber pada 

Al-Qur’an, As-Sunnah, ijma’ dan qiyas, maka tujuan dari pembelajaran 

fiqih adalah untuk mencari atau mendapatkan keridhoan Allah SWT 

yang menjadi jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.20 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa 

tujuan dari mata pelajaran fiqih adalah agar siswa memahami ajaran 

Islam secara luas dan menyeluruh serta sebagai pedoman dan 

bimbingan bagi siswa agar mampu mengabdikan dirinya kepada Allah 

SWT sesuai dengan syariat Islam. 

Selain itu, tujuan pembelajaran fiqih juga dijelaskan didalam 

kitab Ta’limul Muta’alim yaitu: 

هَ افَْظَلُ قَائِدِ اِلََ الْبِِّوَتَ قْوَوَاعَْدَلُ فَاصِدِ  ةُ فَاِنَّ الْفِقَّ  تَ فَقَّ
Artinya:“Belajarlah ilmu fiqih, karena fiqih itu merupakan penuntun 

yang paling utama untuk berbuat kebaikan takwa dan tujuan 

yang lurus”.21 

Berdasarkan ayat di atas dapat penulis pahami bahwa tujuan dari 

pembelajaran fiqih adalah sebagai pedoman hidup dan penuntun utama 

berbuat kebaikan, ketakwaan dan jalan yang lurus untuk mendapatkan 

keridhoan dari Allah SWT dengan melaksanakan syari’at-Nya untuk 

mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 
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Ruang lingkup mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) meliputi: 

Para ulama fiqih sesuai ruang lingkup bahasan menjadi dua 

bagian besar yaitu fiqih ibadah dan fiqih muamalah. Dijelaskan bahwa 

ruang lingkup fiqih itu meliputi keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 

manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam 

dan lingkungan; 

Adapun fokus pelajaran fiqih MTs adalah sebagai berikut: 

a) Fiqih ibadah: Norma-norma ajaran agama Allah yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, yang terbagi 

menjadi dua bagian yaitu, ibadah mahzhah dan ibadah ghairu 

mahzhah; 

b) Fiqih Muamalah: Norma-norma ajaran agama Allah yang 

mengatur hubungan manusia dengan sesama dan 

lingkungannya, sehingga fiqih muamalah ini terbagi kedalam 

banyak bidang yang meliputi, fiqih munakahat, fiqih jinayat, 

fiqih siyasat dan fiqih muamalat;22 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwa, 

ruang lingkup mata pelajaran fiqih mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia, tentang ibadah dan syari’at-syari’at ajaran Islam yang 

berhubungan dengan sisi kehidupan yang mengatur perbuatan-

perbuatan manusia yang murni mencerminkan hubungan antara Allah 

dengan sesama manusia. 

B. Bimbingan Guru 

1. Pengertian Bimbingan Guru  
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Secara etimologis, bimbingan yaitu (terjemahan dari kata 

“guidance”). Kata guidance yang kata dasarnya “guide” memiliki 

beberapa arti (a) menunjukkan jalan; (b) memimpin; (c) memberikan 

petunjuk; (d) mengatur; (e) mengarahkan; dan (f) memberi nasehat.23 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, bimbingan adalah 

suatu proses pemberi bantuan dari pembimbing kepada individu dalam 

menumbuhkan kemampuannya sehingga individu tersebut dapat mencapai 

hasil yang optimal.24 

pendapat lain menyatakan mengenai bimbingan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s 

Book of Education 1955, yang menyatakan bahwa bimbingan 

adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya 

sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 

kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan 

kemanfaatan sosial; 

b. Stoops dan Walquist, mendefinisikan bahwa bimbingan 

adalah proses yang terus menerus dalam membantu 

perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya 

secara maksimum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi dirinya maupun bagi masyarakat; 

c. Menurut Crow & Crow, bimbingan diartikan sebagai bantuan 

yang diberikan oleh seorang pria maupun wanita yang 

memiliki pribadi yang baik berpendidikan yang memadai 

kepada seorang individu dari setiap usia dalam 

mengembangkan kegiatan-kegiatan dalam hidupnya sendiri, 

mengarahkan arah pandangannya sendiri, membuat 

pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri; 

d. Menurut Artur J. Jones, seperti yang diikuti oleh Dr. Tohari 

Musnamar, mendefinsikan bimbingan sebagai pertolongan 

yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam hal 
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membuat pilihan-pilihan, penyesuaian diri dan pemecahan 

problem-problem; 

e. Dr. Rachman Natawidjaja, menyatakan bahwa bimbingan 

adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu itu 

dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat bertindak  secara wajar, sesuai dengan 

tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat, serta kehidupan umumnya;25 

 

Selanjutnya bimbingan merupakan proses membantu individu, 

membantu dalam arti memaksa. Bimbingan tidak memaksakan individu 

(siswa) untuk menuju ke satu tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing, 

melainkan membantu mengarahkan individu ke arah tujuan yang sesuai 

dengan potensinya secara optimal. Pilihan dalam pemecahan masalah 

ditentukan oleh individu itu sendiri, sedangkan pembimbing hanya 

membantu mencarikan alternatif solusinya saja.26 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa, 

bimbingan adalah merupakan suatu proses pemberian bantuan, arahan dan 

tuntutan secara berkesinambungan dari seorang pembimbing kepada 

individu yang membutuhkan, yang bertujuan untuk mencapai 

perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. 

Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari seorang guru dan 

siswa, karena adanya siswa pasti ada guru. Karena guru adalah seorang 

yang secara langsung berinteraksi dengan siswa. 
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Secara etimologi guru ialah dalam literatur pendidikan Islam 

seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu’alim, murabbiy, mursyid, 

mudarris, dan mu’addib, yang artinya orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak siswa agar 

menjadi orang yang berkepribadian baik.27 

Sedangkan menurut pendapat lain menyatakan bahwa, guru adalah 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-

murid, baik secara individual ataupun klasikal. Baik di sekolah maupun 

diluar sekolah.28 

Berdasarkan definisi di atas dapat penulis pahami bahwa, 

bimbingan guru adalah bimbingan yang dilakukan oleh seorang guru yang 

mana dengan memberikan bimbingan, pengarahan, tuntunan dalam 

pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada siswa, dengan tujuan agar siswa 

mampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Bimbingan Guru  

Dalam setiap proses kegiatan pendidikan di sekolah, pasti memiliki 

tujuan dalam proses membimbing yang dilakukan oleh guru, maka dari itu 

tujuan bimbingan yang diberikan oleh guru antara lain: 

a. Membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang 

dibimbing; 

b. Membantu mengembangkan kualitas kesehatan mental; 

c. Membantu mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efektif pada 

diri individu dan lingkungannya; 

d. Membantu anak menanggulangi problema hidup dan kehidupannya 

secara mandiri;29 
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Berdasarkan hal di atas dapat penulis pahami bahwa, yang menjadi 

tujuan bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa adalah agar 

siswa dapat mengembangkan dan memperoleh pemahaman yang lebih 

baik terhadap diri sendiri, dan juga dapat mengatasi masalah yang dihadapi 

oleh siswa itu sendiri. 

Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa, tujuan layanan bimbingan 

guru di kelas itu sebagai berikut: 

a. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi 

seorang anak atau kelompok anak; 

b. Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuatu dan menggunakan 

buku pelajaran; 

c. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan dari dalam ulangan 

dan ujian; 

d. Memilih suatu bidang studi(mayor dan minor) sesuai dengan 

bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau 

kesehatannya; 

e. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi 

tertentu; 

f. Menetukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya; 

g. Memilih pelajaran tambahan yang berhubungan dengan pelajaran 

sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan kariernya di 

masa depan; 

h. Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagi yang 

memanfaatkan perpustakaan.30 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat penulis pahami bahwa, 

tujuan bimbingan belajar merupakan suatu kegiatan atau upaya 

memberikan bantuan kepada seseorang, yang mana bantuan itu sebagai 

sarana menjadikan seseorang lebih bijaksana dalam menyesuaikan diri 

terhadap tuntutan dalam kehidupan. Karena dengan memberikan bantuan 
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kepada seseorang yang dilakukan oleh ahli membimbing maka berarti 

seseorang itu telah mengatasi masalah yang di alami oleh seseorang itu 

melalui bimbingan tersebut. 

3. Fungsi dan Prinsip Bimbingan Guru 

Fungsi dari bimbingan belajar adalah sebagai berikut: 

a. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang 

objektif dan jelas tentang potensi, watak, minat, sikap dan 

kebiasaannya agar ia dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang 

tidak diinginkan; 

b. Membantu individu siswa untuk mendapatkan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kemampuannya dan 

membantu siswa itu untuk menentukan cara yang efektif dan 

efisien dalam menyelesaikan bidang pendidikan yang telah 

dipilihnya agar tercapainya hasil yang diharapkan; 

c. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-

kecenderungan dalam lapangan pekerjaan agar ia dapat 

melakukan pilihan yang tepat di antara lapangan pekerjaan 

tersebut. Di samping itu, membantunya untuk mendapatkan 

kemajuan yang memuaskan dalam pekerjaannya sambil 

memberikan sumbangan secara maksimal terhadap masyarakat; 

d. Mengorientasikan para siswa kepada sekolah; 

e. Membantu siswa untuk merencanakan pendidikannya di sekolah 

menengah; 

f. Membantu para siswa untuk mengenal minat dan kemampuan 

masing-masing; 

g. Membantu siswa berlatih menyelesaikan tugas-tugas atau 

pekerjaan;31 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, tujuan 

dan fungsi bimbingan belajar sangat memiliki peranan yang sangat penting 

bagi terbentuknya karakter dan pribadi bagi siswa, yang mana dengan 

bimbingan dan pengarahan dari ahli konselor, maka melalui  kegiatan-
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kegiatan yang akan membentuk pribadi siswa itu sangat diperuntukkan 

untuk membantuk siswa yang berkualitas. 

Setiap pelaksanaan bimbingan pasti memiliki prinsip-prinsip dalam 

membimbing seorang siswa, maka dari itu akan penulis paparkan tentang 

prinsip-prinsip bimbingan yang diberikan guru. 

Prinsip dapat diartikan sebagai permulaan untuk suatu cara tertentu 

yang akan melahirkan hal-hal lain, yang keberadaannya tergantung dari 

permulaan itu. Karena bimbingan belajar membutuhkan suatu prinsip atau 

aturan main dalam menjalankan program layanan bimbingan belajar. 

Maka akan dijelaskan beberapa prinsip-prinsip bimbingan belajar 

yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan 
1) Bimbingan melayani semua individu tanpa memandang umur, 

jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi; 
2) Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu 

yang unik dan dinamis; 
3) Bimbingan memperhatikan sepenuhnya tahap-tahap berbagai 

aspek perkembangan individu; 
4) Bimbingan memberikan perhatianutama kepada perbedaan 

individual yang menjadi orientasi pokok pelayanan; 
b. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu 

1) Bimbingan berurusan dengan hal-hal yang menyangkut 
pengaruh kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian 
dirinya di rumah, di sekolah, serta dalam kaitannya dengan 
kontak sosial dan pekerjaan dan sebaliknya pengaruh 
lingkungan terhadap kondisi mental dan fisik individu; 

2) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan 
faktor timbulnya masalah pada individu yang semuanya 
menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan dan konseling; 

c. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan 
1) Bimbingan merupakan bagian integral dari upaya pendidikan 

dan pengembangan individu, oleh karena itu program 
bimbingan dan konseling harus diselaraskan dan dipadukan 
dengan program pendidikan serta pengembangan siswa; 

2) Program bimbingan harus fleksibel disesuaikan dengan 
kebutuhan individu, masyarakat, dan kondisi lembaga; 

3) Program bimbingan disusun secara berkelanjutan dari jenjang 
pendidikan terendah sampai tertinggi; 

d. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan 
pelayanan. 
1) Bimbingan harus mengarahkan individu mampu 

menyelesaikan permasalahan pribadi; 



2) Dalam proses bimbingan keputusanyang diambil dan akan 
dilakukan oleh individu harusnya atas kemauan individu 
sendiri, bukan karena desakan atau kemauan orang lain; 

3) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dan 
bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi; 

4) Kerjasama antara pembimbing dengan guru lain dan orangtua 
menentukan hasil pelayanan bimbingan; 

5) Pengembangan program bimbingan ditempuh melalui 
pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan 
penilaian terhadap individu yang terlibat dalam proses 
pelayanan dan program bimbingan itu sendiri;32 
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, prinsip-

prinsip bimbingan belajar sangat diperlukan dalam suatu proses 

pembinaan, sebagai salah satu upaya guru bimbingan belajar memberikan 

pemahaman terlebih dahulu sebagai sarana pemulaan kegiatan yang akan 

diberikan guru kepada siswa. 

4. Tugas Guru sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi 

siswa yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan 

diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus 

membantu pemecahannya. Tugas selain mengajar adalah berbagai macam 

tugas yang sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas 

membuat persiapan mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar, dan 

lainnya yang selalu bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran.33 

Guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran dituntut untuk 

mengadakan pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional, 

akan tetapi dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi dalam 

proses belajar mengajar berlangsung. Pendekatan pribadi semacam ini 
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akan secara langsung mengenal dan memahami murid-muridnya secara 

lebih mendalam, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Pada umumnya bimbingan yang sering dilakukan oleh sekolah-

sekolah dapat berbentuk tiga macam, yaitu bimbingan pribadi dan sosial, 

bimbingan belajar, dan bimbingan karir. bimbingan pribadi dan sosial 

diberikan dengan tujuan untuk membantu siswa memecahkan masalah 

yang terkait dengan masalah pribadi dan sosial. Adapun ada beberapa 

macam tugas guru sebagai pembimbing, antara lain: 

a. Memberikan bimbingan belajar, yang perlu diperhatikan adalah 
mengenai procedural sekolah dan masalahnya, bagaimana kalau 
tidak masuk sekolah, bagaimana memakai fasilitas sekolah 
termasuk menggunakan ruang perpustakaan dll; 

b. Memberikan bimbingan penyelasaian, memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mampu menyelesaikan setiap permasalahan 
yang dialami dengan mandiri dan bertanggung jawab; 

c. Memberikan bimbingan pekerjaan, dimana anak supaya 
dibimbing dalam hal pengetahuan mengenai bermacam-macam 
pekerjaan yang ada dan mampu membuat pilihan yang ada dalam 
hubungannya dengan masa depan; 

d. Memberikan bimbingan karier, dimana seorang guru mampu 
mengarahkan anak dan membimbingnya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliknya sehingga karier anak bisa 
ditingkatkan; 

e. Memberikan bimbingan sosial dan pribadi, yang berhubungan 
dengan kesulitan psikologi yang dialami anak;34 
 

Berdasarkan kutipan di atas dapatlah pahami bahwa, guru sebagai 

seorang pembimbing adalah memberikan bimbingan pada seluruh aspek 

fisik dan psikis siswa, yang akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Maka penulis menyederhanakan sebagai indikator penelitian yaitu: 

memberikan bimbingan belajar, penyelesaian, pekerjaan, karier, dan sosial 

serta kepribadian. 
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Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka penulis 

menyederhanakan lagi menjadi tiga kategori bimbingan guru dengan rinci 

sebagai indikator yaitu: 

1. Memberikan bimbingan belajar, bimbingan belajar merupakan 

bimbingan yang dilakukkan setiap hari di sekolah atau dalam kegiatan 

belajar mengajar baik pada saat jam pelajaran maupun diluar jam 

pelajaran. 

2. Memberikan bimbingan penyelasaian, bimbingan ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dialami dengan mandiri dan bertanggung jawab; 

3. Memberikan bimbingan Pribadi dan Sosial, bimbingan tersebut  

diberikan dengan tujuan untuk membantu siswa memecahkan masalah 

yang terkait dengan masalah pribadi dan sosial. 

5. Bentuk-bentuk Bimbingan Guru 

Bentuk layanan bimbingan guru yang diberikan kepada siswa 

adalah bimbingan yang disesuaikan dengan masalah belajar yang dihadapi 

oleh siswa. Dengan melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa, 

maka guru pembimbing dapat merumuskan program bimbingan kepada 

siswa. 

Ada beberapa bentuk-bentuk atau kegiatan bimbingan yang 

diberikan oleh guru, diantaranya adalah: 

a. Pertama, orientasi kepada para siswa (khususnya siswa baru) 
tentang tujuan institusional (tujuan sekolah dan madrasah);  

b. Kedua, penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar 
yang tepat selama mengikuti pelajaran disekolah maupun di 
rumah; 

c. Ketiga, bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang 
sesuai; 



d. Keempat, pengumpulan data siswa (layanan pengumpulan data), 
yang berkenaan dengan kemampuan intelektual, bakat khusus, 
arah minat, cita-cita hidup, pada program-program studi atau 
jurusan tertentu; 

e. Kelima, bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar 
seperti kurang mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di 
rumah; 

f. Keenam, bantuan dalam hal membentuk kelompok belajar;35 
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwa, dalam 

proses membimbing siswa guru diharapkan dapat mengatasi dan 

memberikan perubahan dalam setiap pembelajaran yang akan dilakukan 

oleh siswa, juga sebagai bentuk pengenalan bagi siswa tentang sekolah dan 

kurikulum sekolah, yang mana melalui bimbingan inilah siswa akan 

mudah menjalani kegiatan dalam proses belajar mengajar.  

C. Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih 

Hasil belajar merupakan hasil yang berupa kesan-kesan akibat 

adanya perubahan dalam diri individu dari kegiatan belajar yang 

dilakukannya. Perubahan yang dicapai dapat berbentuk kecakapan, tingkah 

laku, ataupun kemampuan yang merupakan akibat dari proses belajar yang 

dapat bertahan dalam kurun waktu tertentu.36 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu salah 

satu nya adalah guru. 

Pendidik adalah orang yang mendidik. Dalam pengertiannya yang 

lazim digunakan pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 
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36Umiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 

(Jogjakarta: IRCisoD, 2010), h. 225 



hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai 

mahluk sosial dan sebagai mahluk individu  yang mandiri.37 

 

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa guru merupakan salah satu 

faktor keberhasilan belajar seorang siswa. Karena guru memiliki peran untuk 

membimbing, membina dan mendidik siswa disina lah letak pengaruh 

bimbingan guru terhadap hasil belajar siswa. 

Guru merupakan orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal. 

Baik di sekolah maupun diluar sekolah. Dalam hal ini, perhatian dan 

pengarahan guru sangatlah dibutuhkan, pada saat membimbing guru 

berkewajiban untuk memenuhi segala kebutuhan siswa dalam belajar, 

mengatur waktu belajar, menyediakan alat belajar dalam kelas, 

memperhatikan apakah siswanya belajar atau tidak, tahu kemajuan belajar 

siswanya dan kesulitan yang dialami siswanya dalam menempuh pendidikan-

Nya dan sebagainya. 

Dalam hal ini penulis hanya membatasi bentuk bimbingan guru hanya 

pada bentuk bimbingan belajar, bimbingan penyelsaian dan bimbingan sosial 

dan pribadi. Bimbingan belajar, yaitu bimbingan yang dilakukkan setiap hari 

di sekolah atau dalam kegiatan belajar mengajar baik pada saat jam pelajaran 

maupun diluar jam pelajaran. sedangkan bimbingan penyelasaian, yaitu 

bimbingan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mampu 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dialami dengan mandiri dan 

bertanggung jawab dan  bimbingan Pribadi dan Sosial, yaitu bimbingan yang  

                                                 
 37. Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 159. 



diberikan dengan tujuan untuk membantu siswa memecahkan masalah yang 

terkait dengan masalah pribadi dan sosial. 

Berdasarkan definisi di atas dapat penulis pahami bahwa, dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa, tidak terlepas dari peran seorang guru 

pembimbing, karena tanpa adanya seorang guru mungkin tidak akan ada 

proses pembelajaran, karena suksesnya dan meningkatnya prestasi siswa itu 

semua juga berfaktor pada kinerja dan dedikasi guru. 

Adanya bimbingan guru yang diberikan tentunya akan berpengaruh 

pada meningkatkanya hasil belajar siswa. Dalam hal ini pengaruh bimbingan 

guru dengan hasil belajar adalah yang Pertama, strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru pembimbing. Karena mampu tidaknya siswa dalam 

menyerap materi yang disampaikan oleh guru tergantung kepada bagaimana 

guru menyampaikan materi kepada siswa. Kedua, bimbingan yang diberikan 

guru memiliki intensitas bagi siswa dalam melakukan konsultasi belajar, 

karena konsultasi belajar perlu dilakukan agar siswa mampu belajar secara 

efektif dan maksimal. Ketiga, kemampuan guru dalam memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kesulitan belajar yang di alami siswa. Karena mampu 

tidaknya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sangat dipengaruhi 

bagaimana keadaan siswa dan kesulitan seperti apa dialami oleh masing-

masing siswa. 

 

 

 

 



D. Kerangka Konseptual Penelitian 

  Kerangka konseptual adalah merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.38 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, kerangka 

konseptual adalah suatu konsep yang memiliki hubungan antara konsep satu 

dengan yang lain, kemudian diidentifikasi keterkaitan masalah diantara 

konsep tersebut. variabel dalam penelitian ini sebagai variabel independent 

adalah Bimbingan Guru sedangkan variabel dependent adalah Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Fiqih. Berikut akan penulis jelaskan keterkaitan antara 

Variabel independent dan variabel dependent.   

Berikut ini akan penulis kemukakan kerangka konseptual 

berdasarkan judul penelitian di atas sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Guru sebagai 

pembimbing memiliki peranan yang sangat penting di sekolah, semakin baik 

bimbingan yang dilakukan oleh guru, maka semakin baik pula hasil belajar 

siswa.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.39 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari masalah 

yang ada dalam penelitian dimana penelitian harus membuktikan kebenaran 

dari jawaban itu.  

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis Nol (Ho). Ha menunjukkan bahwa dua variabel memiliki pengaruh. 

Sedangkan Ho menunjukkan bahwa dua variabel tidak memiliki pengaruh. 

Berdasarkan hal ini, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah: “Ada 

Pengaruh Antara Bimbingan Guru Terhadap Hasil Belajar Kelas VIII Mata 

Pelajaran Fiqih Di MTs Matholi’ul Falah Desa Candra Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah.’’ 

  

                                                 
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ed. Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Segala sesuatu yang dibutuhkan, dipersiapkan sebelum kita 

melakukan penelitian disebut desain/rancangan penelitian. Desain penelitian 

merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar 

dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian 

itu.40 

Penelitian Korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat 

hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lainya. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu “analisisnya pada data-data numerical 

(angka) yang diolah dengan metode statistik”.41 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, penelitian 

yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih dimaksudkan untuk Mengindentifikasi Pengaruh Bimbingan Guru 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Siswa MTs 

Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Secara teoritis variabel adalah atribut seseorang atau obyek, yang 

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 

dengan obyek yang lain.42 Sedangkan definisi operasional variabel adalah 

                                                 
40 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), ed. 1, 

cet-13, h. 23 
41Ibid.,h. 20 
42Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 38 



definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati 

atau diobservasi serta dapat diukur.43 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, variabel 

dan definisi opersional variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat dari 

seseorang, objek atau kegiatan yang dilakukan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti. Bertitik tolak dari pernyataan tersebut 

maka variabel penelitian ini dapat di definisikan secara operasional sebagai 

berikut: 

1. Variabel Independent 

Bimbingan Guru sebagai variabel pengaruh (Variabel Independent) 

atau variabel X, maka yang dijadikan indikator yaitu sebagai berikut:  

a. Memberikan bimbingan belajar; 

b. Memberikan bimbingan penyelesaian; 

c. Memberikan bimbingan sosial dan pribadi; 

Berdasarkan uraian di atas, Guru sebagai pembimbing dapat 

dikatakan baik apabila guru telah berhasil dalam memberikan pelayanan  

bimbingan kepada siswanya. Sehingga tujuan dari pendidikan tercapai. 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator bimbingan belajar dalam 

penelitian ini adalah memberikan bimbingan belajar, memberikan 

bimbingan penyelesaian, dan memberikan bimbingan sosial dan pribadi.  

 

2. Variabel Dependent 
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Hasil belajar mata pelajaran fiqih sebagai variabel dipengaruhi 

(Variabel Dependent) atau variabel Y. Maka yang dijadikan indikator 

yaitu nilai raport mata pelajaran fiqih yaitu dengan nilai 70. 

C.  Populasi, Sampel dan Teknik  Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) 

yang ciri-cirinya akan diduga.44 Pendapat lain mengatakan bahwa Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.45 Mahmud 

mengatakan bahwa Populasi adalah “keseluruhan objek penelitian, 

mungkin berupa manusia, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya, yang 

menjadi objek penelitian.”46 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, Penelitian 

populasi dilakukan apabila Penulis ingin melihat semua yang ada dalam 

populasi, sehingga penelitin ini hanya dilakukan pada populasi terhingga 

dan subjeknya tidak terlalu banyak. Jadi apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Berdasarkan pengertian diatas maka yang 

dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan objek yang ada dalam 

ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi 

seluruh siswa Kelas VIII MTs Matholi’ul Falah Desa candra kencana 

                                                 
44Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2008), 

h. 29 
45Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 61. 
46Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.154. 



Kecamatan Tulang Bawang Tengah Tahun Pelajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil 

menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik 

sampling.47Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.48 

Selanjutnya “Apabila populasi dirasa cukup homogen dan jumlahnya lebih 

dari 100, maka dapat diambil antara 10%-15% sampai dengan 20%-25%. 

Namun apabila jumlahnya kurang dari 100, maka dapat diambil semua 

atau diambil sebanyak 30% sampai dengan 70%”.49 

Berdasarkan pendapat di atas, karena dalam penelitian ini 

populasi nya kurang dari 100 maka Penulis mengambil keseluruhan 

populasi sebanyak 30 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

“Teknik pengambilan sampel disebut teknik sampling. “Teknik 

sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 

sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan”. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat 

berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan 

populasi yang sebenarnya.”50 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa teknik 

pengambilan sampel adalah suatu cara yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti supaya dapat 
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mewakili keseluruhan populasi. Maka teknik pengambilan sampel yang 

penulis gunakan adalah Boring sampling. “Boring sampling yaitu sampel 

yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi 

dianggap kecil atau kurang dari 100”51.hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini jumlah populasi kurang dari 100 sehingga sampelnya adalah 

keseluruhan populasi tersebut, yaitu sebanyak 30 siswa.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian, mutlak kiranya seorang peneliti menggunakan bermacam-

macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. 

Adapun peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan metode sebagai 

berikut :52 

 

 

 

1. Metode Angket 
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Angket/Quesioner adalah  sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”.53 

Berdasarkan definisi di atas dapat penulis pahami bahwa, angket 

merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data yang berbentuk 

pertanyaan atau pernyataan dengan secara tertulis kepada responden. 

Menurut cara penyampaian angket dapat dibedakan dalam bentuk 

angket langsung dan angket tidak langsung. Dalam hal ini penulis 

menggunakan angket tidak langsung, Angket tipe ini disampaikan kepada 

peserta didik untuk mengetahui bimbingan guru terhadap peserta didik. 

Di sini penulis akan menyebar angket dengan jumlah 20 pertanyaan 

atau pertanyaan pilihan ganda yang diajukan kepada responden dengan 3 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

Siswa yang menjawab A mendapatkan skor 3 (Pernah) 

Siswa yang menjawab B mendapatkan skor 2 (Kadang-kadang) 

Siswa yang menjawab C mendapatkan skor 1 (Tidak Pernah) 

Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

bagaimana bimbingan guru terhadap peserta didik di sekolah. Dalam hal 

ini metode angket ditujukan kepada peserta didik Kelas VIII Siswa MTs 

Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah. 

2. Metode Observasi 
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Menurut pendapat ahli mengatakan bahwa, metode observasi 

adalah salah satu metode pengumpulan data dimana pengumpul data 

mengamati secara visual gejala yang diamati serta menginterpretasikan 

hasil pengamatan tersebut dalam bentuk catatan.54 

Sedangkan metode observasi yang peneliti gunakan adalah 

observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan, 

aktivitas, apa yang dikerjakan oleh subyek penelitian. Metode observasi ini 

digunakan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan bimbingan guru dan 

mengumpulkan data antara lain, mengamati lokasi penelitian dan 

lingkungan sekitar sekolah, dan melihat secara langsung kegiatan belajar 

mengajar yang sedang berlangsung, serta kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh sekolah. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, 

notulen rapat, buku leger, agenda, dan sebagainya”.55 

Metode dokumentasi merupakan metode pendukung setelah 

angket, yang akan digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil 

belajar siswa, jumlah guru dan staf, jumlah peserta didik, denah lokasi, 

struktur organisasi sekolah, serta tenaga kependidikan dan karyawan 

Tahun pelajaran 2017/2018 pada MTs Matholi’ul Falah Desa Candra 

Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

E. Instrumen Penelitian 
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1. Rancangan (Kisi-kisi Instrumen) 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.56 

Berdasarkan pengertian di atas, pada penelitian ini terdapat dua 

instrumen variabel yaitu instrumen untuk mengukur Bimbingan Guru dan 

instrumen untuk mengukur Hasil Belajar, maka kisi-kisi instrumen 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.3 

Kisi-kisi Instrumen 

 
Variabel Indikator Item 

1. Variabel Bebas 

(X) Bimbingan 

Guru 

1. Memberikan bimbingan belajar 

2. Memberikan bimbingan 

penyelesaian 

3. Memberikan bimbingan sosial dan 

pribadi 

1, 2, 3, 4, 5,  

6, 7, 8, 9, 10,  

 

11, 12, 13,14, 

15                        

2. Variabel 

Terikat (Y) 

Hasil Belajar 

  Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) 

untuk Mata Pelajaran Fiqih 

Nilai Raport 

Siswa 

 Jumlah 15 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.57 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka untuk menguji tingkat 

validitas instrumen, penulis menggunakan korelasi product moment 

yaitu: 

𝑟
𝑥𝑦= 

∑ 𝒙𝒚

√(∑𝒙𝟐)+(∑𝒙𝟐)

 

Keterangan: rxy : Kofisien kolerasi antara variabel x dengan variabel 

yang dikorelasikan (x = x-y) dan (x = y-y) 

∑xy : Jumlah Perkalian antara x dan y 

∑x
2 : Jumlah kuadrat x 

∑y
2 : Jumlah kuadrat y 

 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur sifat alat ukur yang menunjukkan tingkat 

keajekan dan hasil pengukuran, reliabilitas adalah “suatu indeks yang 

menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan”58 

Berdasarkan pada konsep tersebut maka dapat diambil suatu 

pengertian bahwa yang dimaksud dengan reliabilitas adalah suatu alat 

ukur dimana alat bukur tersebut dapat menghasilkan skor yang sama 

dan pengukuran yang dilakukan oleh orang lain yang berbeda dan 

waktu yang berbeda. 

Untuk mengetahui sekaligus menguji alat ukur dalam 

penelitian ini sehingga diketahui reliabilitasnya maka akan digunakan 

dengan teknik belah dua (split halt method) dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment. sebagai berikut   : 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[ 𝑁 ∑ 𝑋2–(∑ 𝑋)2 ][ 𝑁 ∑ 𝑌2–(∑ 𝑌)2]
 

 

                                                 
58Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, h. 128 



Keterangan : 

rxy  = angka indeks korelasi “r” 

N  = number of cases ( jumlah sampel ) 

∑ 𝑋 𝑌 = jumlah hasil perkalian antara skor  X dan Y 

∑ 𝑋 = jumlah seluruh skor X 

∑ 𝑌 = jumlah seluruh skor Y59 

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercayakan atau dapat 

diandalkan.60Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, 

maka penulis akan menggunakan teknik Spearman Brown yaitu 

sebagai berikut: 

𝑟
11=

2 𝑟
1
2  

1
2

1+𝑟
1
2  

1
2

 

Keterangan: 𝑟 1

2  

1

2
 : Korelasi antara skor-skor belahan tes 

r11 : Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan diolah 

dan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. Oleh karena kedua 

datanya bergejala nominal, maka pengujian dilakukan dengan Chi Kuadrat 

(Chi Square). Digunakannya chi kwadrat dalam menganalisis data penelitian 

ini adalah karena besaran nominal dari kedua variabel berbeda sehingga 

dibutuhkan tabel distribusi frekuensi untuk mencari standar kesamaan pada 

data dari kedua variabel tersebut. 

Adapun rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 

Rumus:𝑥2=∑
(𝑓𝑂−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
 

                                                 
59Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 170. 
60Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, h. 111  



 
Keterangan:  𝑥2 = Chi Kuadrat 

𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan 

 

Kemudian untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara 

keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar, maka nilai chi kwadrat 

hitung yang telah diperoleh dihitung kembali menggunakan rumus Koofesien 

Kontingensi (KK) sebagai berikut:

 

 

Agar harga KK (Koofiesien Korelasi) yang diperoleh dapat dipakai 

untuk menilai derajat asosiasi antar faktor, maka harga KK tersebut perlu 

dibandingkan dengan Koofesien Kontingensi Maksimum KK maks sebagai 

berikut: 

KKmaks  

Penggunaan data dengan menggunakan rumus tersebut akhirnya 

mendapat nilai yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel KK, sehingga 

tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel dapat diketahui. 

  

N
KK

+
=

2

2





m

m 1−
=



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Madarasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah 

Nama Madarasah Tasanawiyah  :Matholi’ul Falah 

Alamat :Candra Kencana Kec. 

Tulang Bawang Tengah Kab. 

Tulang Bawang Barat, 

Provinsi Lampung, Kode Pos 

: 34693 

Status Gedung    : Milik Yayasan Matholi’ul 

Falah 

Luas Tanah     : 15.000 m2 

Luas Bangunan   : 345 m 

Nilai akreditasi    : B 

NSM     : 121218120004 

Akte Notaris    : 03 

No, ijin operasional   : WH/16/PP.00.05/283/1998 

Data Kepala Sekolah 

Nama lengkap     : BAKRUN, S.Ag. 

Tempat tanggal lahir   : Klaten 03 januari 1961 

Nip     : 19610103 199203 1 003 



Pangkat / golongan   : Pembina Iva 

Alamat rumah :Candra Kencana Kecamatan       

Tulang Bawang Tengah 

b. Sejarah  Singkat Madrasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Matholi’ul Falah adalah 

pendidikan Islam yang terletak di sebuah desa bernama Candra 

Kaencana kecamatan tulang bawang tengah kabupaten tulang 

bawang barat. Madarasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah berdiri 

pada tanggal 25 agustus 1999 

Selanjutnya berdasarkan hasil dokumentasi dengan kepala 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Matholi’ul Falahdapat diperoleh data 

bahwa selain yang telah penulis kemukakan di atas, maka alasan 

mendasar didirikannya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Matholi’ul 

Falah adalah: 

1)  Kurangnya lembaga pendidikan yang ada di daerah Tulang 

Bawang Barat pada masa itu. 

2) Masyarakat yang ada di lingkungan Tulang Bawang Barat pada 

saat itu didominasi oleh faham komunis. 

3) Adanya seruan wajib belajar. 

4) Adanya keinginan sebagaian warga untuk ikut serta dalam 

mencerdaskan anak bangsa. 

 

c. Visi dan Misi Madarasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah 

1) Visi MTs Matholi’ul Falah 



“Terciptanya Madrasah yang Berprestasi, Beriman dan Berakhlak 

Mulia” 

2) Misi MTs Matholi’ul Falah 

a) Menciptakanlingkunganbelajar yang kondusif. 

b) Mengoptimalkan Pemberdayagunaan kompetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan 

c) Melaksanakan Pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

agar siswa dapat berkembang lebih optimal 

d) Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non 

akademik. 

e) Memberikan pembinaan keimanan kepada siswa. 

f) Membiasakan sholat duha dan dzuhur berjamaah. 

g) Menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa agar senantiasa 

berperilaku disiplin dan memiliki budi pekerti yang luhur. 

h) Menjadikan siswa mampu hidup dan diterima baik di 

lingkungan masyarakat. 

d. Data Guru Mapel Umum MTs Matholi’ul Falah Tahun Pelajaran 

2017/2018 

  Tenaga pengajar di MTs Matholi’ul Falah Desa Candra kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 

Data GuruMTs Matholi’ul Falah Pelajaran 2017/2018 

 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 Bakrun, S.Ag S.1 Kepala Madrasah 

2 Dra. Yayuk Nikmatul Ulfa S.1 Waka. Madrasah 



3 Syamsul Hasan, S.Pd S.1 Guru PNS 

4 Heru Susanto, S.Pd S.1 Guru PNS 

5 Tri Mulyani, S.Pd S.1 Guru PNS 

6 A. Sugiyanto, S.Pd.I S.1 Guru Tetap 

Yayasan 

7 Emiyanti, SE S.1 Guru Tetap 

Yayasan 

8 Seger Eryanto, S.Ag S.1 Guru Tetap 

Yayasan 

9 Agus Safuan, S.Pd.I S.1 Guru Tetap 

Yayasan 

10 Sholihul Mu’minin, M.Pd.I S.2 Guru Tetap 

Yayasan 

11 Ni Made Tety Indriyati, 

A.Md 

D.3 Guru Tetap 

Yayasan 

12 Nazirin PGA Guru Tetap 

Yayasan 

13 Mustopa MAN Guru Tetap 

Yayasan 

14 A. Muthohar MAN Guru Tetap 

Yayasan 

15 Ahmad Samsudin SMA Guru Tetap 

Yayasan 

16 UlinNuryati SMK Tenaga 

Administrasi 

Sumber: Data Dokumentasi MTs Matholi’ul Falah Candra kencana 

kecamatan Tulang Bawang barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi MTs Matholi’ul Falah 

 

 Kepala Sekolah 

Bakrun S.Ag 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Dokumentasi MTs Matholi’ul Falah Candra Kencana Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Keadaan Sarana prasarana di MTs Matholi’ul Falah 

Untuk menunjukkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, MTs 

Matholiul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang 

Barat.melakukan berbagai upaya dengan memenuhi sarana dan fasilitas 

belajar mengajar untuk tercapainya kelancaran di dalam proses belajar 

mengajar. Sarana dan Prasarana merupakan faktor yang sangat penting. 

Dan sarana pendidikan yang dimiliki MTs Matholiul Falah Desa Candra 

Kencana secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:  

W.K Kurikulum  

Dra. Yayuk N.U 
 

WK. Kesiswaan 

Sholihul 

Mu’minin,M.Pd 

TU (Kearsipan) 

Ulin Nuryati 

TU (Sarana Prasarana) 

A.Sugiyanto,S.Pd 

Bendarahara 

Tri Mulyani S. Pd 
 

Dewan Guru 

Siswa dan Siswi MTs 

Matholiul Falah 



Tabel. 4.2 

Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Matholi’ul Falah Candra 

Kencana Kecamata Tulang Bawang Tengah Tahun Pelajaran 

2017/2018 

No Nama Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 Almari 7 7   

2 Meja Guru 10 10   

3 Meja Kursi Siswa 175 175   

4 Meja Tamu 2 Set 1 Set 1 Set 

5 Papan Tulis 5 5   

6 Papan Data 6 6   

7 Ruang Kantor 1   1 

8 Ruang Kelas 5 5   

9 Lab. Komputer 0 0   

10 Perpustakaan 1 1   

11 Lapangan Sepak Bola 1 1   

12 Lapangan Voli 1 1   

13 

Lapangan 

Bulutangkis 

1 1   

14 WC Guru 1 1   

15 WC Siswa 2 2   

 

Sumber: Data Dokumentasi MTs Matholi’ul Falah Candra Kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

 

 

g. Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Matholi’ul Falah 

Tabel. 4.3 

Data Siswa MTs Matholi’ul Falah 

L P JML L P JML L P JML

2017/2018 14 15 29 12 18 30 12 15 27

Jumlah 86

TAHUN 

AJARAN
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

JUMLAH SISWA

Sumber: Data Dokumentasi MTs Matholi’ul Falah Candra Kencana 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

 

h. Kegiatan-Kegiatan Sekolah  

1) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 



Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di MTs Matholi’ul 

Falahdilaksanakan pada waktu pagi. Waktu belajar pagi dimulai pukul 

07.30 siswa telah tiba disekolah dan memulai mempersiapkan diri 

mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), seperti membersihkan 

ruangan, menyiapkan absen kelas, buku KBM, dan segala sarana 

prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pada Pukul 07.30 lonceng di bunyikan sebanyak 2 kali sebagai 

tanda Kegiatan Belajar mengajar (KBM) telah dimulai. Guru dan siswa 

bersama-sama masuk kedalam kelas untuk segera memulai Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM). Waktu belajar pagi memiliki jam istirahat 

selama 30 menit yaitu dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 10.30. 

Waktu belajar pagi berakhir pada pukul 12.30 ditandai dengan 

dibunyikannya lonceng sebanyak 3 kali setelah para siswa selesai 

menunaikan shalat dzuhur secara berjama’ah bersama Bapak dan Ibu 

guru di masjid. Setelah itu Siswa mulai belajar lagi jam 13.00 sampai 

13.30. 

Kegiatan Belajar Mengajar di MTs Matholi’ul Falah dilakukan 

baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan didalam ruangan meliputi pembelajaran di 

dalam kelas, ruang kegiatan, ruang perpustakaan dan ruang Komputer. 

Sedangkan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diluar ruangan 

meliputi kegiatan di halaman sekolah, lapangan, maupun mendatangi 

langsung tempat-tempat yang berhubungan dengan materi yang sedang 

dipelajari. 



2) Do’a 

Untuk mengawali Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) siswa 

dan guru di wajibkan untuk melafalkan beberapa bacaan sebagai 

pembuka, bacaan-bacaan tersebut diantaranya adalah: 

دٍ نبَِيااً وَرَسُوْلً  وَبالِإسْلامِ دِيْناًوبِحَُما  رَضِيْتُ باللّه رَبااً
وَاجْعَلْنِِْ مِنَ الصاالِِِيَْ  وَارْزقُْنِِْ فَ هْمًا رَبهِ زِدْنِ عِلْمًا،  

Artinya:”Aku ridho Alloh sebagai Tuhanku Dan agama Islam itu 

sebagai agamaku, Dan Nabi Muhammad itu sebagai Nabi dan 

Utusan Alloh, Ya Alloh Tambahkanlah aku ilmu, Dan berilah aku 

karunia untuk dapat memahaminya, Dan jadikanlah aku termasuk 

golongannya orang-orang yang shoolih. Ya Alloh kabulkanlah 

do’aku ini. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data tentang bimbingan guru diukur dengan menggunakan angket 

sebanyak 20 item. Angket tersebut disebarkan kepada sampel sebanyak 30 

peserta didik, untuk mengetahui pengaruh bimbingan guru terhadap hasil 

belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas VIII MTs Matholi’ul Falah Desa 

Candra kencana kecamatan tulang bawang tengah, maka penulis 

menyebarkan angket yang diberikan kepada responden dengan jumlah 30 

peserta didik. Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa 

kelas VIII MTs Matholi’ul Falah, pada tanggal 25 Mei 2018 maka penulis 

memasukkan dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut: 

- Jawaban A diberi skor 3 



- Jawaban B diberi skor 2 

- Jawaban C diberi skor 1 

Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan kedalam bentuk 

tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari 

setiap jawaban siswa. Maka untuk mengetahui data tentang seberapa besar 

Pengaruh bimbingan guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih, penulis menggunakan angket yang disebarkan kepada obyek yang 

menjadi sample penelitian sebanyak 30 siswa yang diambil secara acak. 

Adapun hasil angket selengkapnya dapat penulis sajikan dalam tabel hasil 

angket sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Bimbingan Guru 

Nama 

Sampel 

  

Soal Item Angket 
Jmlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

AB 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 50 

AI 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 

AH 2 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 45 

AS 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 44 

CA 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 45 

CD 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 52 

DN 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 45 

FB 3 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 37 

LR 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 48 

RV 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 53 

VR 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 50 

IF 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

AR 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 50 

AF 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 48 

FP 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

BF 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 52 

AN 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 50 

RM 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 44 

AT 2 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 49 

SM 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 53 

MF 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 50 



 

 

Berdasarkan data di atas, maka dianalisis untuk mencari nilai baik, 

cukup dan kurang dari bimbingan guru, dengan terlebih dahulu mencari 

mean ()  dan standar deviasinya (). Menghitung mean () hipotetik, 

dengan rumus  

( )+= kii minmax
2

1
  

( )2013
2

1
+=  

40=  

Keterangan   

  = Rerata hipotetik  

imac  = Skor maksimal item 

imin  = Skor minimal item  

k  = Jumlah item 

Menghitung standar deviasi (), dengan rumus :  

( )minmax
6

1
ii +=  

( )3753
6

1
+=  

15=  

IA 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 

DA 2 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 45 

AR 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 47 

AR 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 47 

E 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 52 

HH 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 45 

MW 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 43 

MR 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 43 

SA 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 52 

Jumlah 82 90 81 63 70 66 54 79 62 73 88 55 75 72 69 69 71 60 77 73 1429 



Keterangan :  

 = Rerata hipotetik  

imac  = Skor maksimal Subjek  

imin  = Skor minimal subjek  

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil angket 

tersebut, maka langkah selanjutnya adalah Kategori pengukuran pada 

subyek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Untuk mencari skor kategori diperoleh dengan pembagian sebagai berikut: 

a. Tinggi  

= Mean + SD ≤ X 

= 40 + 15 ≤ X 

= 55 ≤ X 

b. Sedang  

= Mean – 1.SD ≤ X < Mean + 1.SD  

= 40 – 1.(15) ≤ X < 40 + 1.(15) 

= 25 ≤ X < 55 

c. Rendah  

= X < Mean – 1. SD 

= X < 40 – 1.15 

= X < 25 

Setelah diketahui nilai kategori tinggi, sedang, rendah. Maka akan 

diketahui persentasenya dengan rumus:  

%100=
N

f
P  

Keterangan :  



 P  = Prosentase  

 f  = Frekuensi  

 N  = Jumlah subjek  

Maka analisis hasil presentasi angket bimbingan guru adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 4.5 

Kategorisasi Skor Angket tentang Bimbingan Guru 

No Kategori Normal Frekuensi Persentase 

1 Baik 55 ≤ X  13 43,3% 

2 Cukup 25 ≤ X < 55 14 46,7% 

3 Kurang X < 25 3 10,0% 

Jumlah 30 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 siswa yang 

menjadi sampel penelitian 13 siswa yang menjawab Baik (43.3%) dan 

sebanyak 14 siswa yang menjawab Cukup (46.7%), dan 3 siswa yang 

menjawab Kurang (10.0%). Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat 

dipahami bahwa layanan bimbingan belajar dapat dikatakan Cukup. 

Selanjutnya adapun data tentang hasil belajar Mata Pelajaran Fiqih 

siswa kelas VIII MTs Matholi’ul Falah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Daftar Hasil Belajar Siswa 

MTs Matholi’ul Falah 

 

No 
Sampel Kelas Nilai 

1 AB VIII 80 

2 AI VIII 74 

3 AH VIII 64 

4 AS VIII 62 

5 CA VIII 73 

6 CD VIII 70 

7 DN VIII 67 

8 FB VIII 65 

9 LR VIII 70 

10 RV VIII 79 

11 VR VIII 80 



12 IF VIII 70 

13 AR VIII 80 

14 AF VIII 72 

15 FP VIII 75 

16 BF VIII 80 

17 AN VIII 79 

18 RM VIII 60 

19 AT VIII 62 

20 SM VIII 72 

21 MF VIII 70 

22 IA VIII 66 

23 DA VIII 70 

24. AR VIII 72 

25. AR VIII 70 

26. E VIII 72 

27. HH VIII 70 

28. MW VIII 65 

29. MR VIII 67 

30. SA VIII 78 

Tabel 4.7 

Kategori Nilai Menurut Raport 

Nilai Keterangan 

91 – 100 Istimewa 

81 – 90  Baik Sekali 

71 – 80 Baik 

61 – 70 Lebih Baik Dari Cukup 

51 – 60 Cukup 

41 – 50 Hampir Cukup 

31 – 40 Kurang 

0 – 30 Kurang Sekali 

Sumber : Dokumentasi dari raport MTs Matholi’ul Falah 

 

Maka analisis hasil belajar dapat dijelaskan dengan tabel berikut:  

Tabel. 4.8 

Kategori Skor Hasil Belajar Siswa MTs Matholi’ul Falah 

Kategori Standar Frekuensi Prosentase 

Baik  74-80 9 30,00% 

Lebih Baik dari Cukup  67-73 14 46,66% 

Cukup  60-66 7 23,34% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 siswa yang 

menjadi sampel penelitian, terdapat 9 siswa yang memperoleh hasil baik 



(30,00%), dan sebanyak 14 siswa mendapat hasil lebih baik dari cukup 

(46,66%), serta 7 siswa yang memperoleh hasil cukup (23,34%). Dari data 

tersebut maka dapat dipahami Hasil Belajar Siswa MTs Matholi’ul Falah 

adalah tergolong cukup. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang diperoleh penelitian ini, maka selanjutnya 

akan dianalisis terhadap data tersebut. Langkah selanjutnya adalah 

menyusun dan membuat tabel yang berisikan data tentang pengaruh 

bimbingan guru dan hasil belajar siswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.9 

Tabel Kerja Untuk Mengetahui Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Hasil 

Belajar Siwa 

Hasil Belajar 
Baik Cukup Kurang Total  

Bimbingan Guru 

Baik 7 1 1 9 
Cukup 1 11 2 14 
Kurang 5 2 0 7 

Total 13 14 3 
                    

30 

Setelah diketahui frekuensi observasi (fo), selanjutnya mencari 

frekuensi yang diharapkan (fh). Untuk mencari frekuensi yang diharapkan 

(fh), dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑓ℎ= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑁
 

Langkah selanjutnya, penulis akan membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat (x2). Adapun tabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 

  



Tabel 4.10 

Tabel Kerja Perhitungan Untuk Memperoleh Harga Chi Kuadrat (𝑥2) 

No fo fh (fo – fh) (fo – fh)2 
(fo – fh)2 

Fh 

1 7 
13 x 9

30
   = 3.9 3,1 9,61 2,46 

2 1 
14 x 9

30
   = 6.0 -5,0 25 4,17 

3 1 
3 x 9

30
   = 3.0 2,0 4,0 1,30 

4 1 
13 x 14

30
    = 4.2 -3,2 10,24 2,44 

5 11 
14 x 14

30
   = 6.5 4,5 20,25 3,11 

6 2 
3 x 14

30
   = 3.3 -1,3 1,69 0,51 

7 5 
13 x 7

30
    = 0.9 0,1 0,01 0,01 

8 2 
14 x 7

30
    = 1.4 0,6 0,36 0,26 

9 0 
3 x 7

30
    = 0.7 -0,7 0,49 0,7 

 30    14.96 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa harga Chi Kuadrat 

(x2) adalah sebesar 14,96. Setelah harga Chi Kuadrat kita ketahui maka 

selanjutnya kita subtitusikan ke dalam rumus koefisien kontingensi yang 

sering dilambangkan dengan C, dengan rumus sebagai berikut : 

C =
N+2

2





 

C =
3014,96

14,96

+
   

=       √
14,96

44,96
 = √0,332  = 0,576 

 

Untuk memberikan interpretasi terhadap C atau KK, harga C 

terlebih dahulu diubah menjadi Phi (∅), dengan rumus: 

∅ =  
C

√1 −  C2
=  

0,576

√1 −  (0,576)2
 



=  
0,576

√1 − 0,331
 

=
0,576

√0,669
 

=  
0,576

0,817
 

= 0,705 

Selanjutnya nilai ∅ yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan 

Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan terlebih dahulu mencari nilai df 

nya yaitu dengan rumus: 

df = N – nr 

= 30 – 2 

= 28 

Keterangan: 

df  = Derajat Kebebasan 

N   = Banyaknya Data 

Nr  = Banyak Variabel Penelitian 

Diketahui nilai df yang diperoleh 28 maka harga rtabel pada taraf 

signifikan 5% = 0,374 sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh rtabel 

= 0,478. Dengan demikian  ∅  yang berasal dari interpretasi C = 0,705 

lebih besar dari pada rtabel baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf 

signifikan 1%, maka dengan ini Hipotesis nol ditolak, dan Hipotesis 

alternatif diterima yang berarti ada Pengaruh Antara Bimbingan Guru  

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Siswa Mts 

Matholi’ul Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Barat. 

B. Pembahasan 



Berdasarkan dari pengujian hipotesis menggunakan Chi kuadrat 

mendapat hasil Chi kuadrat hitung sebesar 14,96 yang kemudian untuk 

mengetahui hipotesis dari penelitian ini ditolak atau diterima peneliti 

menggunakan tabel r dengan demikian harga Chi kuadrat hitung harus 

disubtitusikan ke dalam koefisien kontingensi dengan lambang C atau KK 

sehingga memperoleh harga KK sebesar 0,576 dan kemudian di 

interpretasikan ke dalam Phi (∅) mendapat nilai sebesar 0,705, sehingga nilai 

dari  ∅  ini dapat dibandingkan dengan tabel r untuk mengetahui besar atau 

kecilnya nilai ini dari pada rtabel yang besarnya (taraf signifikan 1% = 0,478 

dan pada taraf signifikan 5% = 0,374 sehingga diperoleh rtabel(5%) < ∅ > rtabel 

(1%) yaitu 0,374 < 0,705> 0,478. Dengan demikian tingkat keeratan dari hasil 

analisis data sebesar 0,705 terdapat pada kategori tinggi 

Karena harga KK atau C yang telah diinterpretasikan ke Phi (∅) lebih 

besar dari rtabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa ada Pengaruh bimbingan guru 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Fiqih kelas VIII  siswa MTs Matholiul 

Falah Desa Candra Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

Hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar siswa dan tindak 

pengajaran yang dilakukan oleh pendidik, tindak pengajaran diakhiri dengan 

proses evaluasi, sedang tindak belajar merupakan puncak dari proses belajar 

dengan meningkatnya kemampuan siswa. Hasil belajar merupakan hasil 

penilaian pendidik terhadap siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran, 

dimana hasil belajar siswa ini dapat dipengaruhi dengan beberapa faktor, 

diantaranya adalah bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa. 



Bimbingan dalam proses belajar mengajar dewasa ini, telah menjadi 

salah satu pelayanan pendidikan yang sangat dirasakan pentingnya di sekolah-

sekolah. Perkembangan zaman modern yang begitu pesat banyak menimbulkan 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat.Keadaan seperti ini 

menantang individu untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

kemajuan bagi setiap siswa. 

Upaya sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hampir setiap 

sekolah melakukan kegiatan bimbingan bagi siswa. Dengan adanya bimbingan 

yang diberikan guru di sekolah diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah 

belajar yang dialami oleh siswa. Karena bimbingan guru merupakan proses 

pemberian bantuan kepada siswa dengan cara mengembangkan suasana belajar 

yang kondusif sesuai kemampuan siswa sehingga pencapaian belajar yang 

diperoleh optimal. 

Bimbingan guru adalah bimbingan yang dilakukan oleh seorang guru 

yang mana dengan memberikan bimbingan, pengarahan, tuntunan dalam 

pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada siswa, dengan tujuan agar 

siswamampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru sebagai pembimbing sangat mempengaruhi hasil belajar siswa 

yang mana hal ini sebagai prioritas yang diharapkan dalam pendidikan yaitu 

ada pembelajaran berarti ada hasil pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pendidikan tidak terlepas dari seorang guru dan siswa, karena adanya siswa 

pasti ada guru. Karena guru adalah seorang yang selalu dibutuhkan oleh setiap 

manusia. 



Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan demikian, dapat penulis 

simpulkan bahwa semakin baik bimbingan guru terhadap siswa, maka semakin 

baik pula hasil belajar yang di dapatkan siswa dari pada sebelumnya. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara bimbingan guru dengan hasil 

belajar mata pelajaran fiqih kelas VIII Mts Matholi’ul Falah Desa Candra 

Kencana Kecamatan Tulang Bawang Tengah. Berdasarkan dari pengujian 

hipotesis menggunakan Chi kuadrat mendapatkan hasil sebesar 14,96 yang 

kemudian untuk mengetahui hipotesis dari penelitian ini ditolak atau diterima 

peneliti menggunakan tabel r dengan demikian harga Chi kuadrat hitung 

harus disubtitusikan ke dalam koefisien kontingensi dengan lambang C atau 

KK sehingga memperoleh harga KK sebesar 0,579 dan kemudian di 

interpretasikan ke dalam Phi (∅) mendapat nilai sebesar 0,705, sehingga nilai 

dari  ∅  ini dapat dibandingkan dengan tabel r untuk mengetahui besar atau 

kecilnya nilai ini dari pada rtabel yang besarnya (taraf signifikan 1% = 0,478 

dan pada taraf signifikan 5% = 0,374 sehingga diperoleh rtabel(5%) < ∅ > rtabel 

(1%) yaitu 0,374 < 0,705> 0,478. 

B. SARAN 

1. Bagi Guru, berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas, diketahui bimbingan guru berpenngaruh terhadap hasil 

belajar, oleh karena itu kepada guru untuk selalu meningkatkan perannya 

sebagaipembimbing di sekolah, bukan hanya menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga membimbing siswa untuk mencukupi setiap apa yang 



dibutuhkan oleh siswa, agar siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya 

melalui bimbingan yang diberikan guru kepada siswa. 

2. Bagi Siswa, berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas. Maka dalam hal ini baik buruknya hasil belajar yang di 

dapatkan siswa, semua tergantung bagaimana guru memberikan bimbingan 

kepada siswa, juga dalam hal ini bagi siswa untuk lebih meningkatkan 

kegiatan belajarnya melalui bimbingan yang diberikan oleh guru. 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

Variabel Indikator Sub Variabel No Soal Item 

Bimbingan 

Guru  

Memberikan 

bimbingan belajar 

a. Memberikan 

informasi yang 

diperlukan dalam 

proses belajar; 

b. Membantu siswa 

dalam mengatasi 

masalah pribadi; 

c. Mengevaluasi hasil 

kegiatan belajar; 

d. Mengenal dan 

memahami setiap 

murid baik secara 

individual maupun 

secara kelompok. 

1, 2 

 

 

 

3, 4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

 

 

 

6 

 

 

Memberikan 

bimbingan 

penyelesaian 

 

a. Guru turun tangan 

untuk mengatasi siswa 

yang punya tingkat 

egois tinggi; 

b. Guru memberikan 

pengarahan bagi siswa 

yang sering 

menyontek; 

c. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa menceritakan 

masalahnya dan 

dicarikan jalan keluar. 

7, 8 

 

 

 

 

9, 10 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

Memberikan 

bimbingan sosial 

dan pribadi 

a. Pemantapan sikap dan 

kebiasaan 

pengembangan 

wawasan dalam 

beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa; 

b. Pemantapan 

pemahaman kekuatan 

diri dan 

pengembangannya; 

c. Pemantapan 

pemahaman 

kelemahan diri dan 

penanggulangannya; 

d. Pemantapan 

kemampuan 

berkomunikasi; 

e. Pemantapan 

kemampuan menerima 

12, 13 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

15, 16 

 

 

 

17 

 

 

18, 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 



dan menyampaikan isi 

pendapat serta 

berargumentasi secara 

dinamis, kreatif dan 

produktif; 

f. Pemantapan 

bertingkah laku dan 

berhubungan sosial; 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

Hasil Belajar 

 

 

Kriteria 

ketuntasan 

minimal (KKM) 

untuk mata 

pelajaran Fiqih 

 

  

 

Nilai Raport 



ANGKET 

PENGARUH BIMBINGAN GURU TERHADAP HASIL BELAJAR MATA 

PELAJARAN FIQIH KELAS VIII SISWA MTS MATHOLI’UL FALAH DESA 

CANDRA KENCANA KECAMATAN TULANG BAWANG TENGAH 

 

A. DATA RESPONDEN/SISWA 

Nomor Angket : .................. 

Nama   : ................. 

Kelas   : .................. 

 

B. PETUNJUK 

1. Isilah biodata anda dengan lengkap! 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti! 

 

C. Jawablah setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda ceklist (√) 

pada kolom jawaban sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 

Keterangan: 

1. PN : PERNAH 

2. KD : KADANG-KADANG 

3. TP : TIDAK PERNAH 

D. PERNYATAAN 

No Pernyataan 
Jawaban 

PN KD TP 

1 Guru memberitahukan materi pembelajaran yang akan 

diberikan pada minggu depan    

2 Guru memberikan informasi mengenai bagaimana 

kontrak belajar yang diberikan oleh guru kepada siswa    

3 Guru mengajak siswa untuk berdiskusi secara individu    

4 Guru memberikan nasehat bagi siswa secara pribadi    

5 Guru menilai siswa setiap selesai materi pembelajaran    

6 Pada saat proses pembelajaran guru memberikan  

selingan pada siswa dengan bernyanyi dan permainan 
   

7 Guru memberikan bimbingan dengan mengajak siswa 

keruangan untuk diberikan nasehat 
   

8 
Guru memberikan tugas kepada siswa dengan metode 

kerja kelompok 
   

9 Guru memberikan apresiasi hasil usaha terbaik siswa     



10 Guru menjelaskan dampak buruk jika suka menyontek    

11  Dalam pembelajarn guru selalu memberikan waktu 

bagi siswa yang ingin mengungkapkan masalahnya    

12 Guru membentuk kelompok diskusi    

13 Guru membentuk kelompok belajar di rumah    

14 

 

Guru memberikan penguatan kepada siswa agar 

mendapatkan sikap percaya diri 
   

15 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar tetap 

semangat belajar apabila mendapatkan nilai yang 

kurang baik dari kawan yang lain 

   

16 Guru membentuk sikap pengendalian diri pada siswa 

agar mampu menyikapi kelemahan dan berusaha 

menutupi kelemahan dengan hal-hal yang baik 

   

17 Guru mengajak siswa berlibur sekaligus melatih siswa 

berkomunikasi dengan lingkungan baru 
   

18 Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar 

bijaksana menerima pendapat teman-teman 
   

19 Guru memberikan nasehat menghargai dan 

menghormati lawan bicara dengan baik 
   

20 Guru memberikan pengarahan bagaimana berhubungan 

sosial dengan rekan sekolah dan di luar sekolah.  
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 



 

Hal-hal yang didokumentasikan meliputi: 

1. Denah lokasi MTs Matholi’ul Falah 

1. Keadaan guru MTs Matholi’ul Falah 

2. Keadaan struktur organisasi MTs Matholi’ul Falah 

3. Keadaan peserta didik MTs Matholi’ul Falah 

4. Keadaan sarana dan prasaranaMTs Matholi’ul Falah 

5. Daftar nilai Mata Pelajaran Fiqih 
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UJI VALIDASI 

  



Hasil Uji Angket Bimbingan Guru 

 

1. Validitas  

Tabel 1 

Hasil Uji Coba Angket 
Nama Item soal Jml  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Alfian  1 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 3 3 41 

Alfina  1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 41 

Arjun  3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 51 

Bela  1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 42 

Budi  3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

 

Tabel 2 

Data Perhitungan Hasil Angket Item Nomer 1 
No 

Responden 

X Y 𝑋2 𝑌2 XY 

Alfian 1 41 1 1681 41 

Alfina 1 41 1 1681 41 

Arjun 4 51 16 2601 204 

Bela 1 42 1 1764 42 

Budi 3 56 9 3136 168 

Jumlah 10 231 28 10863 496 

 

∑ 𝑥 : 10 
∑ 𝑦 : 231 
∑ 𝑥 2 : 28 

∑ 𝑦 2 : 10863 
∑ 𝑥. 𝑦 : 496 

 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung  dengan menggunakan rumus product 

moment. 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
496

√28.10863
 

 

=
496

551
 

= 0.90 

Setelah nilai di dapat kemudian di konsultasikan dengan kreteria butir soal 

sebagai berikut : 



0.800-1.00  Sangat Tinggi 

0.600-08.00  Tinggi 

0.400-0.600  Sedang 

0.200-0.400  Rendah 

0.000-0.0200   Sangat Rendah61 

 

Berdasarkan nilai di atas, nilai untuk nomer 1 terletak pada 0.800-1.000 (sangat 

tinggi) sehingga butir soal item nomer 1 dapat digunakan untuk alat pengumpulan 

data.  

Tabel 3 

Tabel interprestasi validitas item soal angket menggunakan rumus product 

moment 

 
No Item Angket Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interprestasi  

1 0.98 Sangat Tinggi 

2 0.90 Sangat Tinggi 

3 1.00 Sangat Tinggi 

4 0.97 Sangat Tinggi 

5 0.98 Sangat Tinggi 

6 0.98 Sangat Tinggi 

7 0.99 Sangat Tinggi 

8 1.00 Sangat Tinggi 

9 0.99 Sangat Tinggi 

10 0.99 Sangat Tinggi  

11 0.99 Sangat Tinggi 

12 0.98 Sangat Tinggi 

13 0.98 Sangat Tinggi 

14 0.99 Sangat Tinggi 

15 0.99 Sangat Tinggi 

16 0.90 Sangat Tinggi 

17 0.95 Sangat Tinggi 

18 0.98 Sangat Tinggi 

19 0.92 Sangat Tinggi 

20 0.90 Sangat Tinggi 

 

  

                                                 
61Suharsimi Arikunt6o, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rienika 

Cipta,2006)H.245 7 



1. Reabilitas Angket 

Tabel 4 

Butir Soal Angket Item Ganjil 
No 

Responden 

No Item Ganjil Jumlah  

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 1 2 2 1 2 1 1 4 4 1 19 

2 1 1 1 4 1 1 1 4 3 4 21 

3 1 1 1 2 2 1 3 2 4 2 19 

4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 27 

5 1 1 2 2 2 2 1 2 4 1 18 

∑  104 

 

Tabel 5 

Butir Soal Angket Item Genap 
No 

Responden 

No Item Ganjil Jumlah  

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 1 1 3 4 1 1 3 4 1 4 23 

2 1 2 2 4 1 1 2 2 1 4 20 

3 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 22 

4 3 2 2 3 2 3 4 1 2 2 24 

5 2 1 3 2 2 2 4 3 3 2 24 

∑  113 

 

Tabel 6 

Tabel Ketuntasan Rebilitas Angket 
No 

Responden 
X Y X2 Y2 XY 

1 19 23 361 529 473 

2 21 20 441 400 420 

3 19 22 361 484 418 

4 27 24 729 576 684 

5 18 24 324 576 432 

Jumlah 104 113 2216 2565 2427 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai :  
∑ 𝑥 : 104 

∑ 𝑦 : 113 
∑ 𝑥 2 : 2216 
∑ 𝑦 2 : 2565 
∑ 𝑥. 𝑦 : 2427 

 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimasukkan kedalam rumus product 

moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(𝑥2)(∑ 𝑦2)
 



𝑟𝑥𝑦 =
2427

√2216.2565
 

 

=
2427

√5684040
 

 

=
2427

2384
 

 

= 1.0 

 

Untuk mengetahui rebilitasnya hasil perhitungan di atas kemudian dimasukkan 

kedalam rumus Spearman Brown sebagai berikut : 

 

𝑟11 = (
2 × 𝑟

1

2

1

2

1 + 𝑟
1

2

1

2

) 

 

=
2 × 1,0

1 + 1,0
 

 

=
2

2
 

 

= 1 

Dari hasil analisa dan perhitungan dari hasil uji coba diatas, diperoleh hasil 

pengujian menggunakan product moment sebesar 1,0 dan setelah dikonsultasikan 

menggunakan rumus spearmen brown diperoleh hasil perhitungan sebesar 1,0  

yang tingkat interprestasinya masuk dalam kreteria yang sangat tinggi. Dengan 

demikian soal dapat dipergunakan untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

  



Tabel. 24 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Kontingensi 

 
Nilai KK Kriteria 

0,800 –   1,00 

0,600 – 0,800 

0,400 – 0,600 

0,200 – 0,400 

0,000 – 0,200 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Tabel. 25 

 DAFTAR NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,834 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

 

30 

31 

32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

 

0,403 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

097 

0,091 

0,086 

0,081 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung,  Alfabeta, 2012), cet-16, h. 333 

 

  



Tabel. 26 

 DAFTAR NILAI-NILAI CHI KUADRAT 

 

dk  
Taraf Signifikan 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

26 

27 

28 

29 

30 

0,455 

1,386 

2,366 

3,357 

4,351 

 

5,348 

6,346 

7,344 

8,343 

9,342 

 

10,341 

11,340 

12,340 

13,339 

14,339 

 

15,338 

16,338 

17,338 

18,338 

19,337 

 

20,337 

21,337 

22,337 

23,337 

24,337 

 

25,336 

26,336 

27,336 

28,336 

29,336 

1,074 

2,408 

3,665 

4,878 

6,064 

 

7,231 

8,383 

9,524 

10,656 

11,781 

 

12,899 

14,011 

15,119 

16,222 

17,322 

 

18,418 

19,511 

20,601 

21,689 

22,775 

 

23,858 

24,939 

26,018 

27,096 

28,172 

 

29,246 

30,319 

31,391 

32,461 

33,530 

1,642 

3,219 

4,642 

5,989 

7,289 

 

8,558 

9,803 

11,030 

12,242 

13,442 

 

14,631 

15,812 

16,985 

18,151 

19,311 

 

2,465 

21,615 

22,760 

23,900 

25,038 

 

26,171 

27,301 

28,429 

29,553 

30,675 

 

31,795 

32,912 

34,027 

35,139 

36,250 

2,706 

4,605 

6,251 

7,779 

9,236 

 

10,645 

12,017 

13,362 

14,684 

15,987 

 

17,275 

18,549 

19,812 

21,064 

22,307 

 

23,542 

24,769 

25,989 

27,204 

28,412 

 

29,615 

30,813 

32,007 

33,196 

34,382 

 

35,563 

36,741 

37,916 

39,087 

40,256 

3,841 

5,991 

7,815 

9,488 

11,070 

 

12,592 

14,067 

15,507 

16,919 

18,307 

 

19,675 

21,026 

22,362 

23,685 

24,996 

 

26,296 

27,587 

28,869 

30,144 

31,410 

 

32,671 

33,924 

35,172 

35,415 

37,652 

 

38,885 

40,113 

41,337 

42,557 

43,773 

6,635 

9,210 

11,341 

13,277 

15,086 

 

16,812 

18,475 

20,090 

21,666 

23,209 

 

24,725 

26,217 

27,688 

29,141 

30,578 

 

32,000 

33,409 

34,805 

36,191 

37,566 

 

38,932 

40,289 

41,638 

42,980 

44,314 

 

45,642 

46,963 

48,278 

49,588 

50,892 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung,  Alfabeta, 2012), cet-16, h. 334 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 





























Foto Responden ketika sedang berdoa 

 

 

Foto ketika membagikan angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Responden sedang mengerjakan angket

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto wawancara dengan Kepala  Sekolah 
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